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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب ba b b

ت ta t t

ث sa ṡ es (dengan titik di atas)

ج jim j je

ح ha ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ kha kh ka dan ha
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د dal d de

ذ zal ż zet (dengan titik di atas)

ر ro r er

ز zai z zet

س sin sy es

ش syin sy es dan ye

ص sad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض dad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط ta ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ za ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ain ` koma terbalik (di atas)

غ gain g ge

ف fa f ef

ق qaf q qi

ك kaf k ka

ل lam l el

م mim m em

ن nun n en

و wau w we

ه ha h ha

ء hamzah ` apostrof

ي ya y ye
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2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
أ =  a أ = ā
أ =  i أي =  ai إي = ī
أ =  u أو =  au أو = ū

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

مرأ ة  جمیلة dibaca mar’atun jamīlah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan/h/

Contoh :

فاطمة dibaca fātimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh :

ربنا dibaca rabbanā

البر dibaca al-birr

5. Kata Sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

sesuai denan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :

الشمس dibaca asy-syamsu
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الرجل dibaca ar-rajulu

السیدة dibaca as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkandengan tanda sempang.

Contoh :

القمر dibaca al-qamar

البدیع dibaca al-badī’

الجلال dibaca al-jalāl

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah

itu ditransliterasikandengan apostrof /ʻ/.

Contoh :

امرت dibaca umirtu

شيء dibaca syaiʻun
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MOTTO








“ Dandirikanlahshalatdantunaikanlah zakat. dankebaikanapasaja yang
kamuusahakanbagidirimu, tentukamuakanmendapatpahalanyapadasisi
Allah. Sesungguhnya AllahMahamelihatapa-apa yang kamukerjakan.”

(Al-Baqorah (2): 110)

Rasulullah saw bersabda: “hartatidakberkurangkarenashadaqah
(zakat) danshadaqah (zakat) tidakditerimadaripenghianatan”

(HR Muslim)
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ABSTRAK

Wiqoyati, Zulfa. 2019. Strategi Penghimpunan Dana Zakat Infak Dan Sedekah
(ZIS) Pada Lembaga Amil Zakat Al Ihsan Jawa Tengah (LAZIS JATENG)
Cabang Pekalongan. Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program Jurusan
Ekonomi Syariah Institusi Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing
Kuat Ismanto, M.Ag.

Zakat Infak dan sedekah merupakan ibadah yang berkaitan erat dengan
ekonomi, keuangan dan kemasyarakatan. Sehingga dalam pengelolaan dibutuhkan
lembaga untuk mengelola dana ZIS khususnya penghimpunan dana.
penghimpunan dana selalu menjadi tema penting dalam organisasi pengelola
zakat, dikarenakan penghimpunan dana merupakan roda penggerak sebuah
organisasi pengelola zakat. Dalam penghimpunan dana setiap oraganisasi
membutukan yang namanya strategi. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui
strategi menghimpun dana zakat, infak dan sedekah pada lembaga amil zakat Al-
Ihsan Jawa Tengah (LAZIS Jateng) cabang Pekalongan. Dan faktor penghambat
dan pendukung penghimpun dana ZIS.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (fild research). Sumber data diperoleh dari wawancara, observasi dan
dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang dibagi
menjadi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Strategi penghimpunan dana
zakat infak dan sedekah yang dilakukan LAZIS Jateng cabang Pekalongan
dilaksanakan dengan melakukan promosi dan sosialisai melalui media sosial
diantaranya facebook, instagram dan whatsapp , brosur, batik tv, serta MMT.
Lazis Jateng juga bekerja sama dengan instansi-instansi serta para pengusaha di
Pekalongan, layanan jemput zakat dan melalui bank transfer ke Rek. Donasi. 2)
Faktor penghambat dan pendukung dalam penghimpunan dana zakat infak dan
sedekag adalah: a. Faktor penghambat diantarannya: 1) Kurangnya sumber daya
manusia dalam mengelola ZIS. 2) Kurangnya pahamannya masyarakat tentang
kewajiban berzakat. b. Faktor pendukung diantanya: 1) Masyarakat pekalongan
yang mayoritas muslin sehingga memudahkan menacari calon donatur. 2)
Kecanggihan teknologi pada zaman sekarang sehingga memudahkan melakukan
promosi dan sosialisasi.

Kata Kunci: Strategi, Penghimpunan, ZIS, LAZIS Jateng Pekalongan
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1

BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Islam merupakan salah satu agama yang mengatur masalah

kesejahteraan sosial. Selain itu islam juga menjadi satu-satunya agama yang

memberikan pandangan hidup yang lugas dan dinamis yang mampu

menjawab berbagai tantangan zaman tanpa lekang oleh waktu. Islam dibangun

dari lima pilar utama salah satunya zakat. Kewajiban zakat dalam islam

memiliki makna yang sangat fundamnetal, selain berkaitan erat dengan

ketuhanan, juga ekonomi dan sosial.

Zakat, infak dan sedekah sebagai landasan ekonomi islam, tiang

ekonomi ummat dan mempunyai kedudukan yang istimewa di dalam islam.

Karena bukan semata-mata ibadah sholat dan puasa melainkan sebagai ibadah

yang berkaitan erat dengan ekonomi, keuangan dan kemasyarakatan. Zakat,

infak dan sedekah memiliki persamaan dalam perannya memberikan

konstibusi yang signifikan dalam pengentasan kemiskinan.1

Infak dan sedekah menjadi bagian dari zakat dan memiliki tujuan sama

yaitu untuk mensejahterakan umat dan mengajarkan untuk selalu berbagi

kepada sesama dengan memberikan sebagian harta yang kita miliki. Yang

membedakannya yaitu orang yang menerimanya, zakat terbatas pada delapan

asnaf sedangkan infak dan sedekah kepada siapa saja yang membutuhkan

termasuk delapan asnaf, zakat dikeluarkan setelah harta mencapai nisabnya

1 Umrotul Khasanah, Manajemen akat Modern Instrumen Pemberdayaan Ekonomi Umat,
(UIN-MALIKI PRE, Malang 2010), hlm. 38
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2

sedangkan sedekah dan infak bisa kapan saja dikeluarkan. Tetapi ketiganya

memiliki peran dan fungsi yang sama untuk muzzaki (pemberi zakat), munfik

(pemberi infak), dan mushaddiq (pemberi sedekah) maupun mustahiq

(penerima ZIS).

Lembaga pengelola zakat infak dan sedekah (ZIS) kini sudah banyak

berdiri. Bahkan di Indonesia sudah dikeluarkannya undang-undang yang

berkaitan dengan lembaga pengelola zakat. Undang-undang tersebut adalah

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia NO 14 Tahun 2014 Tentang

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan

Zakat.

Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan

pengordinasi, dan pendayagunaan zakat. Di Indonesia pengelolaan zakat

dilakukan oleh BAZNAS dan LAZ. Badan Amil Zakat Nasional atau yang

disebut BAZNAS adalah lembaga yang melakukan pengelolaan zakat secara

nasional. Sedangkan Lembaga Amil Zakat disingkat LAZ adalah lembaga

yang dibentuk masyarakat yang memiliki tugas membantu pengumpulan,

pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Badan Amil Zakat Nasional di

Indonesia sesuai dengan Undang-undang berkedudukan atau berpusat di ibu

kota negara.2

Sebagai konsekuensi undang-undang zakat, pemerintah (tingkat pusat

sampai tingkat daerah) wajib menfasilitasi terbentuknya lembaga pengelola

Badan Amil Zakat untuk tingkat pusat, Badan Amil Zakat Nasional Provinsi

2 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia NO 14 tahun 2014Tentang Pelaksanaan
Undang-Undang No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat pasa 1 ayat 1-3.
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3

untuk wilayah dan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten/Kota

untuk tingkat daerah.3 Badan Amil Zakat Nasional (BASNAZ) membentuk

unit pengumpulan zakat atau yang disingkat UPZ untuk membantu

penghimpunan zakat. penghimpunan dana selalu menjadi tema penting

organisasi pengelola zakat, dikarenakan penghimpunan dana merupakan roda

penggerak sebuah organisasi pengelola zakat.

Dalam kaitan dengan penghimpunan zakat, walaupun masih sangat jauh

dari potensinya (menurut berbagai kalangan potensi zakat di Indonesia lebih

dari Rp 19,3 Triliun setiap tahun) dari tahun ke tahun menunjukkan kenaikan

yang cukup berarti.4 Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan

kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan zakat baik melalui Badan Amil

Zakat Nasional (BAZNAS) maupun Lembaga Amil Zakat (LAZ). Namun

sumber dana yang dominan diperoleh dari zakat dan infak/sedekah. Pada

tahun 2016 sumber dana zakat sebesar 74.51% dan infak/sedekah sebesar

19.56% dari total pengumpulan sebesar Rp 5,02 triliun rupiah, di bandingkan

dengan tahun 2015 dana zakat yang diperoleh sebesar 63.26% dan

infak/sedekah sebesar 32.25% dari total pengumpulan sebesar Rp 3.65 triliun

rupiah. Walaupun demikian dan zakat, infak dan sedekah masih jauh dari

potensi yang ada. Untuk itu, sejak awal berdirinya Badan Amil Zakat Nasional

sosialisasi dan edukasi zakat terus dilakukan.5

3 Fakhrruddin, Fiqh dan Manajemen Zakat Di Indonesia, Cetakan 1 (Malang:UIN-Malang,
2008), hlm. 250

4 Didin hafidhuddun, dkk, The Power Of Zakat: Studi Perbandingan Pengelolaan Zakat
Asia Tenggara, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), hlm. 101

5 https://www.validnews.id/POTENSI-ZAKAT-INDONESIA-Gb.g di akses pada tanggal
10 Februari 2019 13.59 WIB
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4

Sedangkan untuk potensi zakat di Jawa Tengah sekitar Rp 13,28 triliun

namun untuk penyerapan masih sangat sedikit. Dari BASNAZ provinsi Jawa

Tengah menurut KH Ahmad Daroji pada tahun 2018 dapat mengumpulkan

dana zakat sebesar Rp 31,7 Miliar dari berbagai potensi zakat, mulai dari zakat

sukarela maupun zakat perorangan aparatur pemerintah di lingkungan

Pemprov Jawa Tengah.6

Di kota pekalongan sendiri banyak tempat yang dapat menerima dan

menyalurkan dana dari zakat baik yang di miliki oleh pemerintah maupun

yang dikelola oleh organisasi masyarakat. Pengelolaan zakat yang dimiliki

oleh pemerintah seperti BAZNAS kota Pekalongan, dan yang di bentuk oleh

organisasi masyarakat di antaranya ada LAZIS MU, LAZIS NU dan LAZIS

Jateng.

Salah satu lembaga penerima dan penyaluran zakat di Pekalongan

adalah Lembaga Amil Zakat Al-Ihsan Jawa Tengah atau Lembaga Amil

Zakat, Infak dan Shodaqoh (LAZIS Jateng) merupakan lembaga nirlaba yang

bergerak di bidang pengelola sumber daya zakat, infak dan shodaqoh serta

wakaf yang bertujuan untuk mengangkat harkat dan martabat kaum dhuafa

melalui program peberdayaan dan pembinaan.7

Lembaga Amil Zakat Al-Ihsan Jawa Tengah atau LAZIS Jateng cabang

Pekalongan terletak di Jl. Sulawesi (sebelah selatan SD Kergon 1)

Pekalongan. LAZIS Jateng cabang Pekalonga berdiri pada tahun 2011, LAZIS

6 https://m.republika.co.id/berita/dunia-islam/wakaf/18/12/26/pkc40p13-potensi-zakat-
jawa-tengah-seberapa-besar di akses pada tanggal 10 Februari 2019 14.05 WIB

7 http://LAZISjateng.or.id/component/content/category/8-profil.html di akses pada tangal

15 april 2018 11.16 WIB.
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Jateng cabang Pekalongan banyak melakukan kegiatan untuk menyaluran

donasi di antaranya ada santunan janda dhuafa, kegiatan better (beasiswa tepat

terpadu) cabang Pekalongan, pijar LAZIS Jateng Cabang Pekalongan, event

seminar remaja jaman now, rumah Qur’an Al Ihsan, kandang ternak binaan

LAZIS Jateng dan studi banding layanan untuk pedagang binaan LAZIS

Jateng.

Untuk melaksanakan program-program tersebut LAZIS Jateng Cabang

Pekalongan membutuhkan dana yanng dihimpun oleh pengelola lembaga.

Dalam penghimpunan dana setiap organisasi zakat membutuhkan yang

namanya strategi. Menurut Wiliam F. Glueck dan Lawrence R. Jauch strategi

adalah sebuah rencana yang disatukan, luas dan terintegrasi yang

menghubungkan keunggulan perusahaan (organisasi) dengan tantangan

lingkungan serta dirancang untuk memastikan tujuan utama organisasi dapat

dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi.8 Dalam buku

manajemen pengelolaan zakat departemen agama disebutkan ada tiga strategi

dalam pengumpulan zakat, yaitu: Pembentukan unit pengumpulan zakat,

Pembukaan kounter penerimaan zakat dan Pembukaan rekening bank.9

Strategi yang di gunakan LAZIS Jateng cabang Pekalongan dalam

penghimpunan zakat menurut Bapak Faturrohman selaku pimpinan LAZIS

Jateng Cabang Pekalongan beliau  mengatakan “strategi yang di gunakan yaitu

ada layanan jemput zakat layanan ini digunakan untuk mengkonfirmasi para

muzakki yang sudah menjadi muzakki tetap di LAZIS Jateng untuk

8 Muhammad dan Abubakar, Manajemen Organisasi Zakat, (Malang: Madani 2011) hlm.
91

9 Fakhrruddin, Fiqh dan Manajemen Zakat Di Indonesia, Cetakan 1....hlm. 310-311
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membayarkan zakat, infak dan sedekah ataupun mengirimkannya melalui

rekening donasi. Mengikuti perkembangan zaman sekarang yang semakin

cangginh LAZIS Jateng juga menggunakan strategi lain yaitu strategi online

dan offline. Online disini LAZIS Jateng Cabang Pekalongan memberitahu

kepada muzakki untuk program-program yang akan di jalankan melalui media

sosial seperti facebook dan whatsapp. offline disini yaitu muzakki bisa datang

langsung ke kantor LAZIS Jateng Cabang Pekalongan, menggunakan mmt

silaturrahmi atau silaturrahmi menggunakan surat dengan instansi maupun

sekolah.

Dari berbagai macam strategi penghimpunan di atas ada faktor

pendukung dan penghambat dalam menghimpun dana pada sebuah lembaga

amil zakat. Hal tersebut juga terjadi pada LAZIS Jateng Cabang Pekalongan

dari faktor pendukung penghimpunan masyarakat pekalongan rata-rata

beragama muslim yang memudahkan mencari donatur. Selain itu ada faktor

penghambatnya yaitu kurang atau terbatasnya sumber daya manusia yang mau

ikut mengelola LAZIS Jateng Cabang Pekalongan”.10

Dengan adanya faktor pendukung dan penghambat serta strategi yang di

terapkan dalam penghimpunan. LAZIS Jateng Cabang Pekaongan

menargetkan penghimpunan dana setiap tahunnya. Pada tahun 2016

menargetkan sebesar Rp 300.000.000, pada tahun 2017 sebesar Rp

400.000.000 dan pada tahun 2018 sebesar Rp 450.000.000. Namun

10 Fatkhurrohman, Pimpinan LAZIS Jateng Cabang Pekalongan, wawancara pribadi, 12
Januari 2019
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realisasinnya dana zakat dan infak yang berhasil dihimpun oleh LAZIS jateng

pada periode tahun 2016 dan 2018 sebagai berikut:

Tabel. 1.1

Jumlah dana zakat dan infak

Tahun Dana Zakat Dana Infak Jumlah Muzakki

2016 Rp. 44.699.600 Rp. 247.641.300 Rp 292.340.900 972

2017 Rp. 69.272.000 Rp. 284.912.300 Rp  354.184.300 972

2018 Rp 63. 281.557 Rp 339.867.300 Rp 403. 142.857 972

Sumber: LAZIS Jateng Cabang Pekalongan Tahun 2019

Dari data di atas dapat dilihat dalam penghimpunan LAZIS Jateng

Cabang Pekalongan pada tahun 2016 dapat menghimpun dana zakat sebesar

Rp 44.699.600 sedangkan untuk dana infak sebesar Rp 247.641.300. pada

tahun 2017 dana zakat dapat terhimpun sebesar 69.272.000 dan dana infak

sebesar Rp 284.912.300. dana pada tahun 2018 dana zakat dapat terhimpun

sebesar Rp 63.281.557 dan dana infak sebesar Rp 339.867.300 dari jumlah

dana yang terhimpun dalam 3 tahun dana zakat mengalami penurunan pada

tahun 2018, namun untuk jumlah infak dari tahun ke tahun mengalami

kenaikan yang signifikan. Sedangkan untuk jumlah muzakki LAZIS Jateng

Cabang Pekalongan memiliki jumlah muzakki yang sama yaitu 972.

Menurut Ahmad Slamet Irfani selaku sekertaris BASNAZ Kota

Pekalongan mengungkapkan bahwa potensi zakat di perkirakan mencapai

lebih dari Rp 3 miliar setiap tahun jika seluruh masyarakat dan perusahaan

swasta menyalurkan zakat maupun infak/sedekahnya lewat BAZNAS Kota
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Pekalongan.11 Pada tahun 2016 BAZNAS Pekalongan dapat menghimpun

dana zakat sebesar Rp 944.895.793,00 dengan infak/sedekah sebesar Rp

556.776.481,00. Pada tahun 2017 BAZNAS Kota Pekalongan memperoleh

dana zakat Rp 884.047.004,00 dan dana infak Rp 597.537.559.00. selama dua

tahun dana zakat yang terkumpul hanya mencapai di angka RP 1,5 miliar.

Sebagian besar dana tersebut bersumber ASN (aparatur sipil negara).12

Namun BAZNAS Pekalongan juga bekerja sama dengan LAZIS MU

dan LAZIS NU Kota Pekalongan. LAZIS MU pada tahun 2016 dapat

mengumpulkan dana zakat sebesar Rp 492.793.439,00 dan infak sebesar Rp

80.194.442,00. Dan pada tahun 2017 dapat mengumpulkan dana zakat sebesar

Rp 554.640.425 dan infak sebesar Rp 280.546.850. LAZIS MU Kota

Pekalongan dari dua tahun dana zakat dan infak mengalami kenaikan di

bandingkan LAZIS Jateng cabang pekalongan yang dana zakatnya masih

belum maksimal dalam penghimpunannya. Sedangkan LAZIS Nu di tahun

2016 dana zakat dapat terkumpul sebesar Rp 2.120.000 dan infak sebesar Rp

11.864.000. Melihat potensi zakat yang amat besar seharusnya zakat dapat

menjadi dana umat islam yang tidak terbatas, namun masalahnya adalah masih

banyak dana yang belum bisa terserap.

Eksistensi Lembaga Amil zakat sangatlah penting di samping

banyaknya LAZIS yang beroperasi di kota pekalongan, LAZIS Jateng harus

memiliki strategi dalam menghimpun dana zakat infak dan sedekah dari

11 https://radarpekalongan.co.id/16893/potensi-zakat-capai-rp3-miliar/ diakses pada tanggal
10 Februari 2019 14.15 WIB

12 http://baznas.Pekalongankota.go.id/informasi-hasil-perolehan-zakat-infak/ diakses pada
tanggal 4 Februari 2019 11.17 WIB
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masyarakat. Pada umunnya masyarakat membutuhkan kemudahan dalam

menyalurkan zakat infak dan sedekahnya, dan jika masyarakat sudah percaya

pada suatu Lembaga Amil zakat mereka akan loyal ketika menyalurkan zakat

infak dan sedekah.

Jika potensi zakat infak dan sedekah dapat dioptimalkan maka bisa

menjadi salah satu sumber peluang pembiayaan pembangunan yang signifikan

khususnya untuk program kesejahteraan sosial dan penanggulangan

kemiskinan. Dengan memperlihatkan latar belakang diatas, maka penulis

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “STRATEGI

PENGHIMPUN DANA ZAKAT INFAK DAN SEDEKAH (ZIS) PADA

LEMBAGA AMIL ZAKAT AL-IHSAN JAWA TENGAH (LAZIS

JATENG) CABANG PEKALONGAN”

B. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana strategi lembaga amil zakat Al-Ihsan Jawa Tengah (LAZIS

Jateng) cabang Pekalongan dalam penghimpunan dana zakat, infak dan

sedekah (ZIS)?

2. Apa faktor penghambat dan pendukung lembaga amil zakat Al-Ihsan Jawa

Tengah (LAZIS Jateng) cabang Pekalongan dalam penghimpunan dana

zakat, infak dan sedekah (ZIS)?
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C. SIGNIFIKASI PENELITIAN

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui strategi menghimpun dana zakat, infak dan sedekah

pada lembaga amil zakat Al-Ihsan Jawa Tengah (LAZIS Jateng) cabang

Pekalongan.

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung lembaga amil zakat

Al-Ihsan Jawa Tengah (LAZIS Jateng) cabang Pekalongan dalam

penghimpun dana zakat, infak dan sedekah pada.

Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis

a. Mengetahui pengetahuan teoritis dan memperluas wawassan untuk

mempelajari secara langsung dan menganalisis tentang strategi

menghimpun dan faktor penghambat strategi pemasaran menghimpun

dana zakat infak dan sedekah.

b. Menambah khazanah keilmuan bagi penulis dan pembaca pada

umumnya.

2. Bagi pembaca

Dapat dijadikan informasi tambahan bagi para pembaca untuk menambah

referensi penelitian khususnya mengenai strategi menghimpun dana zakat

infak dan sedekah. Dan dapat dijadikan studi literatur untuk penelitian

lebih lanjut.
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D. KAJIAN RISET SEBELUMNYA

Sebelum disusun proposal ini, penulis telah berupaya secara maksimal

menelusuri penelitian-penelitian terdahulu yang judulnya sama atau hampir

sama dengan penelitian ini. Dari hasil penelusuran penelitian mengambil

penelitian yang dimuat dalam beberapa kajian literatur yang disajikan secara

ringkas sebagai berikut:

Arif Kusmanto, “Peran Lembaga Amil Zakat Nasional Dalam

Penghimpunan Dana Zakat Infak dan Shodaqoh”. Jenis penelitian yang

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan Yuridis sosiologis,

yang dianalisis menggunakan data kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa pola penghimpunan dan ZIS yang cukup baik oleh DPI-DT, PKPU,

dan Rumah Zakat Semarang. Dengan layanan pembayaran melalui kantor,

jemput zakat, atau layanan bank. Faktor pendukung penghimpun dana ZIS

antara lain faktor intern: lokasi yang strategis, SDM yang mempuni, program

pendauagunaan yang bagus, legalitas lembaga, kemampuan menyalurkan

program, managemen baik, dan figuritas tokoh. Faktor ekstern: dukungan

masyarakat, serta dukungan pemerintah. Sedangkan faktor penghambat antara

lain faktor intern: keterbatasan SDM pengelola yang memiliki kompetensi,

sistem yang belum berjalan optimal, tidak adanya kerjasama LAZ dalam

penghimpunan, melekatnya figur tokoh. Faktor ekstern: budaya masyarakat

yang belum membayar melalui LAZ, serta kebijakan pemerintah yang belum

dapat dilaksanakan. DPU-DT, PKPU, dan Rumah Zakat Semarang sampai

sekarang sudah berperan secara optimal sesuai UU dalam penghimpunan dana
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ZIS, terbukti dengan meningkatnya dana ZIS  yang terhimpun serta

muzakki.13

N.Oneng Nurul Bariyah, “Strategi Penghimpunan Dana Sosial Ummat

Pada Lembaga-Lembaga Filantropi Di Indonesia (Studi Kasus Dompet peduli

ummat Daarut Tauhid, Dompet Dhuafa Replubika, BAZNAD, dan BAZIS

DKI Jakarta)”. Penelitian dilakukan pada empat lembaga yaitu DPU Daarut

Tauhid, Dompet Dhuafa Republika, BAZNAS, dan BAZIS DKI Jakarta

sumber data diperoleh dari wawancara dan studi dokumentasi. Analisis data

dilakukan dengan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

bentuk-bentuk penghimpunan dana yang dilakukan, yaitu: Media yang

digunakan: Cetak, elektronik, internet, dan media komunikasi. Dalam hal ini

ada beberapa cara yaitu: Media Compaign, Direct Mail, Telefundrinsing,

Direct fundrising, Kerjasama program, Spesial event, Religius Found,

Pembentukan Unit Pengumpulan Zakat (UPZ), Kerja sama Program PKBL

dan CSR, Donasi ritail dan Kemanusiaan, Melalui bank: ATM (transfer,

phone dan internet banking), Layanan donasi lewat sms dan zakat on-line.14

Noviana, “Strategi Pengumpulan Dana Zakat, Infak Dan Sedekah Bagi

Peningkatan Jumlah Muzakki Di BAZNAS Kota Semarang (Tahun 2013-

2015) Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Pengumpulan

data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun jenis penelitian

13 Arif Kusmanto, “Peran Lembaga Amil Zakat Nasional Dalam Penghimpunan Dana Zakat
Infak dan Shodaqoh”, Juru Sita Mahkama Agung di Kabupaten Perigi, Sulawesi Tenggara,
Indonesia, (Semarang: Journal Unnes, Pandecta, Volume 9. Nomor 2, Januari 2014), hlm. 288

14 N.Oneng Nurul Bariyah, “Strategi Penghimpunan Dana Sosial Ummat Pada Lembaga-
Lembaga Filantropi Di Indonesia (Studi Kasus Dompet peduli ummat Daarut Tauhid, Dompet
Dhuafa Replubika, BAZNAD, dan BAZIS DKI Jakarta)”, Jurnal Studi Ekonomi dan Bisnis Isalm,
(Jakarta : Universitas Muhammadiyah,  Volume 1, Nomor 1, Juni 2016),  hlm. 22
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ini adalah deskriptif kualitatif. Dari hasil penelitian penerapan strategi

pengumpulan dana zakat infak dan sedekan di BAZNAS Kota Semarang

dilakukan dengan melakukan penghimpunan dana dan penghimpunan donatur

melalui pembentukan koordinator setiap kelurahan dalam menghimpun dana

dan donatur, menghimpun simpatisan dan pendukung melalui publikasi secara

transparan juga komunikasi dengan baik pada masyarakat sehingga orang

tersebut tertarik untuk menjadi agen lembaga. Strategi pengumpulan dana

zakat infak dan sedekah efektif bagi peningkatan jumlah muzzaki di BAZNAS

Kota Semarang dengan indikasi meningkatkan input atau pemasukan ZIS dan

meningkatnya jumlah pemberi zakat setiap tahunnya dan kualitas penerima

zakat, bahkan orang yang dulunya sebagai muqarib banyak yang berubah

menjadi muzzaki sehingga meningkatkan dana yang terkumpul.15

Kuni Zakiya Amin, “Analisis startegi Penghimpunan Dana dalam

Mencapai Target Penerima Dana Zakat (Studi Pada LAZ Dompet Dhuafa

Jawa Timur)”. Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif.

Pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun

jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini

menyimpulkan bahwa startegi penghimpunan dana (fundarising) Dompet

Dhuafa Jatim dalam mencapai target penerimaan dana zakat menggunakan 3

komponen startegi khusus yaitu: startegi komunikasi, layanan dan event. Serta

dua metode yang digunkan yaitu: Above the Line dan Bellow the Line

15 Noviana, “Analisis Efektifitas Penerapan Strategi Pengumpulan Dana Zakat, Infak Dan
Sedekah Bagi Peningkatan Jumlah Muzakki Di BAZNAS Kota Semarang (Tahun 2013-2015),
Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, (Semarang Universitas Islam Negeri Walosongo,
2016), hlm. Viii-ix
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serangan udara dan serangan darat. Sedangkan upaya unutk memaksimalkan

potensi zakat Dompet Dhuafa Jatim yaitu dengan membentuk kerelawanan

(DD Volounter), menjalin kemitraan serta melakukan event.16

Iffatul Auliyaa’ Alwi, ”Optimalisasi Penghimpunan dan Pendistribusian

Zakat Di Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) Surabaya”. Metode

penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode penelitian

kualitatif dengan teknik deskriptif analitis. Penghimpunan zakat di YDSF

Surabaya cukup optimal, namun dilihat dari data laporan keuangan terlihat

bahwa porsi biaya operasional yang digunakan YDSF Surabaya terlalu tinggi

hingga mencapai 16% dari pendapatan zakat, infak dan sedekah. Sedangkan

input zakat yang diperoleh sebesar 20% dari total penghimpunan dana zakat

infak dan sedekah yang diperoleh. Pendistribusian zakat yang memberdayakan

dilakukan YDSF Surabaya dalam bentuk pemberian pinjaman modal usaha

dengan akad qardu hasan (bergulir) untuk mengembangkan usaha kecil

mandiri dan membentuk karakter pengusaha yang religius. Program

pemberdayaan tesebut disertai dengan monitoring pembinaan dan pemberian

motivasi moral yang bertujuan memberikan penerangan tentang fungsi, hak

dan kewajiban manusia dalam hidupnya, seperti beriman, beribadah, bekerja

dan berikhtiar.17

16 Kuni Zakiya Amin, “Analisis startegi Penghimpunan Dana dalam Mencapai Target
Penerima Dana Zakat (Studi Pada LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur)”, Skripsi Fakultas Syariah
dan Hukum Jurusan  Eknomi Islam Prodi Ekonomi Syariah, (Surabaya: Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel, 2014), hlm. v

17 Iffatul Auliyaa’ Alwi, ”Optimalisasi Penghimpunan dan Pendistribusian Zakat yang
Memberdayakan Di Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) Surabaya”, Skripsi Fakultas Syariah
dan Hukum Jurusan Ekonomi Islam Program Studi Ekonomi Syariah, (Surabaya: Universitas
Negeri Sunan Ampel, 2014), hlm. ix
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Adapun perbedaan dari penelitian-penelitian diatas yaitu pada

penelitian ini berfokus pada strategi penghimpunan dana yang di lakukan

LAZIS Jateng Cabang Pekalongan apakah telah maksimal untuk

meningkatkan jumlah dana Zakat, infak dan sedekah. Sedangkan penelitian-

penelitian yang lain tidak hanya berfokus pada penghimpunan dana,

melainkan pendistribusian dan efektifitas strategi penghimpunan untuk

meningkatkan jumlah muzakki.

E. KERANGKA TEORI

Menurut kasmir strategi adalah langkah-langkah yang harus dijalankan

oleh suatu perusahaan untuk mencapai tujuan. Jadi strategi merupakan

kegiatan perencanaan berupa langkah-langkah organisasi dalam mencapai

tujuan. Dalam penghimpunan dana sebuah organisasi membutuhkan strategi

untuk mencapai tujuan.18

Sedangkan penghimpunan menurut kamus besar bahasa indonesia

adalah suatu proses atau cara perbuatan mengumpulkan.19 Pengumpulan dana

untuk membiayai program dan kegiatan bagi sebuah NGO (non goverment

organization) bisa di sebut dengan fundraising. Pada awalnya hanya wacana

saja bagi NGO, tetapi seiring dengan perkembangan zaman fundraising

menjadi kebutuhan bagi NGO.

Fundraising dapat diartikan sebagai kegiatan dalam rangka

menghimpun dana dari masyarakat dan sumber daya lainnya dari masyarakat

(baik individu, kelompok, organisasi, perusahaaan, ataupun pemerintah) yang

18 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 186
19 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Nasional

Balai Pustaka), Hlm. 402
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akan digunakan untuk membiayai program dan kegiatan operasional/lembaga

sehingga mencapai tujuan.20

Dalam buku manajemen pengelolaan zakat departemen agama

disebutkan ada tiga strategi dalam pengumpulan zakat, yaitu: 21

1. Pembentukan unit pengumpulan zakat.

Hal ini dilakukan untuk memudahkan pengumpulan zakat, baik

kemudahan bagi lembaga pengelola zakat dalam menjangkau para

muzakki maupun kemudahan bagi para muzakki untuk membayar

zakatnya, maka setiap badan amil zakat dapat membuka unit

pengumpulan zakat (UPZ) diberbagai tempat sesuai tingkatannya, baik

nasional, provinsi dan sebaginnya.

2. Pembukaan kounter penerimaan zakat

Selain membuka unit pengumpulan zakat diberbagai tempat,

lembaga pengelola zakat dapat membuka kounter atau loket tempat

pembayaran zakat di kantor atau seketariat lembaga yang bersangkutan.

3. Pembukaan rekening bank.

Yang perlu diperhatikan di sini adalah bahwa dalam membuka

rekening hendaklah dipisahkan antara masing-masing rekening sehingga

dengan demikian akan memudahkan para muzaki dalam pengiriman

zakatnya.

20 April purwanto, Manajemen Fundraising bagi Organisasi Pengelola Zakat, (Yogyakarta:
Sukses, 2009), hlm. 12

21 Fakhrruddin, Fiqh dan Manajemen Zakat Di Indonesia, Cetakan 1....hlm. 310-311
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F. METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualaitatif, dimana

pendekatan ini merupakan bersifat alamiah (naturalistic), penelitian yang

tidak menggunakan model-model matematik, statistik, atau komputer.

Adapun jenis penelitian yang digunakan, dalam hal ini menggunakan

penelitian lapangan (fild research). Penelitian lapangan (field research)

yaitu data-data yang diperoleh dari studi lapangan dengan cara mengamati,

mencatat dan mengumpulkan berbagai informasi dan data yang ditemukan

dilapangan melalui studi kasus dan survei.22Yakni  menyangkut strategi

penghimpunan dana zakat, infak dan sedekah di lembaga amil zakat al-

ihsan jawa tengan (LAZIS Jatemg) Cabang Peklaongan.

2. Sumber Data

Data merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat

dibedakan dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem

tertentu. Menurut kamus Inggris-Indonesia oleh John M.Echols dan Hasan

Shadili adalah fakta/keterangan-keterangan, jadi data adalah catatan fakta-

fakta atau keterangan-keterangan yang akan diolah dalam kegiatan

penelitian.23 Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan, antara lain:

a. Data primer, yaitu data yang berasal dari sumber asli atau sumber

pertama yang secara umum disebut sebagai narasumber, dalam istilah

22 Saifudi azwar, metode penelitian, yogyakarta: pustaka belajar 1999), hlm 105
23 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2011), hlm.

79-80
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teknisnya responden.24 Sumber data primer sumber data utama dalam

penelitian. Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah

data-data dari informasi baik berupa kata-kata, ucapan, tindakan yang

dapat memberikan informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian

ini. Sumber data primer Dalam penelitian ini yaitu dokumentasi dan

wawancara dengan pimpinan cabang LAZIS Jateng Cabang

Pekalongan.

b. Data sekunder, yaitu data pustaka yang dihimpun dari sejumlah buku-

buku, jurnal-jurnal, surat kabar, media internet dan seumber bacaan

lainnya yang ada kaitannya dengan pembahasan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data yang

diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Teknik

pengumpulan data yang digunakan peneliti antara lain:

a. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila

peneliti atau pengumpul data untuk mendapatkan informasi yang lebih

mendalam tentang subyek yang diteliti. Pada saat pengumpulan data

kualitatif, selain menggunakan observasi, peneliti juga dapat

menggunakan teknik wawancara. Wawancara mendalam merupakan

sebuah percakapan peneliti antara dua orang atau lebih, yang

24 Sarwono, Metode Riset Skripsi Kuantitatif Menggunakan Prosedur Spss, (Jakarta: PT.
Gramedia, 2012), Hlm. 37
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pertanyaannya diajukan oleh peneliti pada subyek atau sekelompok

subyek penelitian untuk dijawab. 25

Metode wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi

terhadap data-data yang berkaitan dengan segala sesuatu tentang

strategi menghimpun dana zakat, infak dan sedekah. Sedangkan yang

menjadi obyek untuk diwawancarai adalah pimpinan cabang LAZIS

Jateng cabang Pekalongan

b. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan

untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan

pengindraan.26 Observasi ini digunakan untuk mengetahui strategi

penghimpunan dana zakat, infak dan sedekah

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode yang digunakan untuk

mencari data-data otentik yang bersifat dokumentasi, baik data itu

berupa catatan harian, memori atau catatan penting lainnya. Adapun

yang dimaksud dengan dokumen di sisni adalah data atau dokumen

yang tertulis.27

Teknik ini digunakan untuk mengungkap tentang strategi

menghimpun dana zakat, infak dan sedekah di LAZIS Jateng cabang

Pekalongan.

25 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka setia, 2002), hlm. 130
26 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007),

hlm. 115
27 Sarliti wirawan, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000),

hlm. 71-73
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4. Validitas Data

Data penelitian yang diperoleh di lapangan haruslah diuji

kebenarannya. Dalam penelitian kualitatif metode yang digunakan untuk

menguji validitas data adalah triangulasi. Triangulasi merupakan bentuk

pengecekan kepada pihak ketiga atau sumber data ketiga guna

meningkatkan peluang agar temuan-temuan riset dan interpretasi terhadap

temuan-temuan riset tersebut menjadi lebih kredibel.

Pelaksanaan triangulasi dapat dilakukan melalui berbagai macam

model. Pada penelitian ini digunakan triangulasi sumber data, yaitu

triangulasi dengan modus penggunaan sumber data yang berbeda dan lebih

dari satu yang mengandung makna bahwa suatu informasi yang diperoleh

dari satu sumber data dicek secara silang kepada sumber yang lain.

Tujuannya adalah untuk memperoleh dan mengkoreksi informasi yang

diperoleh dari sumber data guna menghindari terjadinya bias dalam

merumuskan premis-premis yang mendukung data atau informasi yang

diperlukan.28

5. Analisis Data

Analisi data ini dilakukan setelah data yang diperoleh dari sempel

melalui instrumen yang dipilih dan akan digunakan untuk menjawab

masalah dalam penelitian atau untuk menguji hepotesa yang diajukan

melalui penyajian data.29

28Mohammad Ali, Memahami Riset Perilaku dan Sosial, (Jakarta: PT. Bumi Aksara 2014),
hlm 271

29 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis,..... hlm. 95-96
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Teknik analisi data yang digunakandalam penelitian ini adalah

model Milles Dan Hubberman, yaitu:

a. Reduksi Data

Reduksi data (Data Reduction), yaitu proses pemilihan dan

pemilahan serta pemusatan perhatian pada penyederhanaan,

pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan

lapangan. Oleh karena itu langkah-langkah yang dilakukan peneliti

adalah menyederhanakan dan mengabstrasikan. Data yang telah

direduksi akan memberikan gambaran yang telah jelas dan

memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. Temuan yang

dipandang asing, tidak dikenal, dan belum memiliki pola, maka hal

itulah yang dijadikan perhatian karena penelitian kualitatif bertujuan

mencari pola dan makna yang tersembunyi dibalik pola dan data yang

tampak. Dalam reduksi data ini peneliti, peneliti melakukan proses

living in (data yang terpilih) dan living out (data yang terbuang) baik

dari hasil pengamatan, wawancara, maupun dokumentasi. Data yang

telah direduksi maka langkah selanjutnya adalah memaparkan data

atau penyajian data.

b. Penyajian Data (display data)

Penyajian data merupakan suatu proses pengorganisasian data

sehingga mudah dianalisis dan disimpulkan. Penyajian data dalam

penelitian ini berbentuk uraian narasi serta dapat diselangi dengan

gambar, skema, matriks, dan tabel. Hal ini disesuaikan dengan jenis
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data yang terkumpul dalam proses pengumpulan data, baik dari hasil

pengamatan, wawancara, maupun dokumentasi.

c. Verifikasi dan simpul data (conclusion drawing and verification).

Verifikasi dan simpulan (conclusion drawing and verification)

merupakan langkah ketiga dalam proses analisis. Langkah ini dimulai

dari mencapai pola, tema, hubungan, hal-hal yang sering timbul, yang

mengaruhi pada strategi penghimpunan dana zakat, infak dan sedekah

di LAZIS Jateng Cabang Pekalongan. Kemudian diakhiri menarik

kesimpulan sebagai hasi temuan lapangan. Kesimpulan yang awalnya

masih kabur, dan diragukan, maka dengan bertambahnya data menjadi

lebih jelas.

Kegiatan ini merupakan proses memeriksa dan menguji

kebenaran data yang telah dikumpulkan sehingga kesimpulan akhir

didapat sesuai dengan rumusan masalah. Selama penelitian masih

berlangsung setiap kesimpulan yang ditetapkan akan terus menerus

diverifikasi hingga dapat diperoleh konklusi yang akuntabel.30

G. SISTEMATIKA PENULISAN

Studi penelitian ini di buat dalam beberapa bab untuk memperoleh

pembahasan yang sistematis. Adapun sistematika  tersebut sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari pendahuluan yang menguraikan latar belakang

masalah untuk memilih judul dan sebagai gambaran dari permasalahan yang

30 Imam Suprayoga dan Tobroni, Metodologi Penelitian Agama, Cet.II, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2001), hlm.193-194
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di teliti. Permasalahn yang sudah tergambar di rumuskan dan di buat suatu

rumusan masalah. Tujuan dan manfaat penelitian, kajian riset sebelumnya ,

metodelogi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II: LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan konsep dan teori-teori yang menjadi acuan dalam

menganalisis data yang diperoleh. Pada bab ini penulis menguraikan tentang

pengertian zakat, infak dan sedekah, sasaran zakat, macam-macam, hukum

dan hikmah zakat, infak dan sedekah. Strategi penghimpunan zakat infak dan

sedekah.

BAB III: GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Bab ini dijelaskan tentang gambaran umum dari objek penelitian

penulis yang berisi tempat penelitian, deskriptif objek penelitian, sejarah dan

perkembangan tempat penelitian tersebut di bagian ini juga menjelaskan visi

dan misi serta menggambakan struktur organisasi, sistem pengelolaan ZIS,

dan program yang dijalankan.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan hasil dari laporan penelitian yang di dapat dari hasil

observasi, wawancara dan dokumentasi strategi menghimpun dana zakat infak

dan sedekah pada lembaga amil zakat al-ihsan (LAZIS jateng) cabang

pekalongan. Apa faktor penghambat dan pendukung dalam penghimpunan.
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BAB V: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penulis terhadap topik

penelitian. Seluruh rangkaian pembahasan dan saran-saran sebagai masukan

kepada pihak atau subjek yang bersangkutan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini akan diuraikan antara lain adalah

sebagai berikut:

1. Strategi penghimpunan dana zakat infak dan sedekah yang dilakukan

LAZIS Jateng cabang Pekalongan dilaksanakan dengan melakukan

promosi dan sosialisasi melalui media sosial diantaranya facebook,

whatsapp dan instagram, media elektronik, brosur, silaturahmi serta

MMT. Lazis Jateng juga bekerja sama dengan instansi-instansi serta para

pengusaha di Pekalongan, layanan jemput zakat dan melalui bank transfer

melalui rekening donasi.

2. Faktor penghambat dan pendukung dalam penghimpunan dana zakat infak

dan sedekag adalah:

a. Faktor penghambat diantarannya:

1) Kurangnya sumber daya manusia dalam mengelola ZIS.

2) Kurangnya pahamannya masyarakat tentang kewajiban berzakat.

b. Faktor pendukung diantanya:

1) Masyarakat pekalongan yang mayoritas muslin sehingga

memudahkan menacari calon donatur.

2) Kecanggihan teknologi pada zaman sekarang sehingga

memudahkan melakukan promosi dan sosialisasi.
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B. Saran

Dalam melaksanakan penelitian ini penulis menyadari dalam penulisan

ini banyak terdapat kesalahan, hal tersebut dikarenakan kemampuan penulis

yang sangat terbatas. Baik itu masalah pengalaman maupun pengetahuan.

Oleh karena itu penulis mengharapkan kepada pembaca agar dapat kiranya

dalam penulisan berikutnya dengan pembahasan yang hampir sama dapat

lebih menyempurnakan kekurangan dalam penulisan ini.

Adapun saran-saran penulis dalam hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. LAZIS Jateng Cabang Pekalongan harus menambah jumlah muzakki agar

optimal dalam penghimpunan zakat.

2. Menambah jumlah pegawai LAZIS Jateng Cabang Pekalongan agar dalam

melaksanakan tugasnya tidak ganda.
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DOKUMENTASI

Wawancara Dengan Pimpinan LAZIS Jateng cabang Pekalongan
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Kerja sama dengan Batik TV
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Kerja sama dengan Hotel pesona

Majalah LAZIS Jateng

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Pribadi
Nama Lengkap : Zulfa Wiqoyati
Tempat, Tanggal Lahir : 28 Maret 2019
Alamat : Jl. Kencana Waru Lor RT 03 RW 04 Waru Lor

Kec. Wiradesa Kab. Pekalongan
Email : Zulfawiqoyati03@gmail.com
Riwayat Pendidikan
1. SD N Waru Lor Lulus Tahun 2008
2. SMP N 2  Wiradesa Lulus Tahun 2011
3. MAN 2 Pekalongan Lulus Tahun 2014

B. Data Orang Tua
1. Ayah Kandung

Nama Lengkap : Abdul Djalal (Alm)
Pekerjaan : -
Agama : Islam
Alamat : Jl. Kencana Waru Lor RT 03 RW 04 Waru Lor

Kec. Wiradesa Kab. Pekalongan
2. Ibu Kandung

Nama Lengkap : Musa’ah
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Agama : Islam
Alamat : Jl. Kencana Waru Lor RT 03 RW 04 Waru Lor

Kec. Wiradesa Kab. Pekalongan

Demikian daftar riwayat hidup ini penulis buat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, 22 Februari 2019
Yang menyatakan

Zulfa Wiqoyati

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an


	00 COVER.pdf (p.1)
	01 COVER.pdf (p.2)
	02 SURAT PERNYATAAN.pdf (p.3)
	03 NOTA PEMBIMBING.pdf (p.4)
	04 PENGESAHAN.pdf (p.5)
	05 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB.pdf (p.6-9)
	06 PERSEMBAHAN.pdf (p.10)
	07 MOTTO.pdf (p.11)
	08 ABSTRAK.pdf (p.12)
	09 KATA PENGANTAR.pdf (p.13-15)
	10 DAFTAR ISI.pdf (p.16-17)
	11 DAFTAR TABEL.pdf (p.18)
	12 DAFTAR GAMABAR.pdf (p.19)
	13 DAFTAR LAMPIRAN.pdf (p.20)
	14 BAB I.pdf (p.21-44)
	18 BAB V.pdf (p.45-46)
	19  DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.47-51)
	24 DOKUMENTASI.pdf (p.52-57)
	25  DAFTAR RIWAYAT HIDUP.pdf (p.58)
	PUBLIKASI.pdf (p.59)

